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RANCANG BANGUN SISTEM PENGATUR SIRKULASI AIR
BERDASARKAN PH DAN TEMPERATUR AIR PADA KOLAM
IKAN PATIN BERBASIS MIKROKONTROLER ATMEGA32

NamaMahasiswa : Dimas Setya Wicaksono

NRP : 10311500010044

Dosen Pembimbing . Ir. Hany Boedinugroho, M. T

NIP : 196107061987011001
ABSTRAK

Ikan patin merupakan salah satu ikan yang memiliki peluang ekonomi
untuk dibudidayakan. Dalam pembudidayaannya terdapat beberapa kondisi
yang harus diperhatikan sistem pengairannya dengan kualitas air untuk ikan
patin yaitu dengan temperatur yang baik yaitu antara 25°C sampai 30°C.
Kondisi pH baik untuk ikan patin yaitu antara 6,5 sampai 7,5. lkan selalu
membutuhkan pergantian sirkulasi air dengan memanfaatkan air yang di
sirkulasi melalui pompa. Hal ini dilakukan untuk menjaga agar kondisi air
kolam tetap kondusif. Jika pemilik kolam tidak teratur mengurus kolamnya
maka pertumbuhan dan kesehatan ikan dapat terhambat.

Sebagai solusi permasalahan tersebut diperlukan alat yang dapat
mengatur sirkulasi air yang dapat berjalan secara rutin dan terjadwal serta
dapat bekerja berdasarkan kondisi pH dan temperatur air. Fungsi alat ini
untuk menjaga kondisi pH dan temperatur air agar tetap stabil. Temperatur
yang baik untuk pembudidayaan ikan adalah antara 25°C sampai 30°C.
Keasaman pH air yang baik antara 6,5 sampai 7,5. Ketika nilai pH dan
temperatur diluar nilai yang diinginkan maka pompa akan menyala untuk
mengalirkan air pada kolam. Proses ini bertujuan untuk menjaga air mencapai
nilai pH dan temperatur yang diinginkan. Pompa akan mati ketika nilai pH
dan temperatur sudah terpenuhi.

Sistem pengatur sirkulasi air dapat digunakan untuk mengontrol pH dan
temperatur air pada kolam ikan patin. Dengan alat ini dapat membantu
menyelesaikan beberapa masalah pada pembudidayaan ikan. Untuk
pembacaan sensor pH memperoleh presentase error 0-5,88% sehingga dapat
digunakan untuk mengatur kondisi pH dengan baik. Untuk pembacaan sensor
temperatur memperoleh presentase error 0-1,48% sehingga sensor dapat
digunakan dengan baik. Dengan alat ini pembudidayaan ikan menjadi lebih
efisien dan para petani ikan menjadi lebih sejahtera serta dapat membantu
meningkatkan produksi pangan nasional.

Kata Kunci : Budidaya lkan Patin, pH, Sirkulasi Air, Temperatur.
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DESIGN OF WATER CIRCULATION SYSTEM BASED ON PH AND
TEMPERATURE OF WATER IN CATFISH POND USING
MICROCONTROLLER ATMEGA32

Student Name : Dimas Setya Wicaksono
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Advisor : Ir. Hany Boedinugroho, M. T

ID Number :196107061987011001
ABSTRACT

Catfish is one of the fish that has economic opportunity to be
cultivated. In cultivation there are several conditions that must be
considered irrigation system with water quality for catfish that is with a
good temperature that is between 25°C to 30°C. The condition of pH good
for catfish is between 6.5 to 7.5. Fish always need a change of water
circulation by utilizing water in circulation through pump. This is done to
keep the water condition of the pond remain conducive. If the owner of the
pond does not regularly take care of the pond then the growth and health of
fish can be hampered.

As a solution the problem is required tool that can regulate the
circulation of water that can run regularly and scheduled and can work
based on pH conditions and water temperature. Function of this tool to
keep pH conditions and water temperature to remain stable. Good
temperatures for fish breeding are between 25°C and 30°C. Good acidity of
water pH between 6.5 to 7.5. When the pH and temperature values are
beyond the desired value, the pump will light up to drain the water in the
pond. This process aims to keep the water reach the desired pH value and
temperature. The pump will die when the pH and temperature are met.

The water circulation control system can be used to control the pH
and water temperature of catfish ponds. With this tool can help solve some
problems on the cultivation of fish. For pH sensor readings a percentage
error of 0-5,88% can be used to adjust the pH conditions well. For
temperature sensor readings obtain percentage error 0-1,48% so that the
sensor can be used properly. With this tool fish farming becomes more
efficient and fish farmers become more prosperous and can help increase
national food production.

Keywords : Catfish farming, pH, Water circulation, Temperature.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang [1]

Ikan patin merupakan salah satu ikan air tawar yang memiliki peluang
ekonomi untuk dibudidayakan. lkan patin dikenal sebagai komoditi yang
berprospek cerah, karena memiliki harga jual yang tinggi. Hal inilah yang
menyebabkan ikan patin mendapat perhatian dan diminati oleh para
pengusaha untuk membudidayakannya. Budidaya ikan patin masih perlu
diperluas lagi, karena pemenuhan atas permintaan ikan patin masih sangat
kurang. Ikan patin seperti halnya ikan lele tidak memiliki sisik dan memiliki
semacam duri yang tajam di bagian siripnya keduanya tergolong dalam
kelompok catfish. Rasa daging ikan patin yang enak dan gurih konon
memiliki rasa yang lebih dibandingkan ikan lele. lkan patin memiliki
kandungan minyak dan lemak yang cukup banyak di dalam dagingnya. Ikan
patin dapat dibudidayakan di kolam tanah liat, kolam terpal maupun kolam
semen atau beton. Dalam pembudidayaannya terdapat beberapa kondisi yang
harus dipenuhi seperti sistem pengairannya dengan kualitas air untuk
pemeliharaan ikan patin yaitu temperatur yang baik untuk pembudidayaan
ikan patin adalah antara 25°C sampai 30°C serta kondisi pH air berkisar
anatara 6,5 sampai 7,5.

Maka dari itu selalu dibutuhkan pompa air dan terdapat jadwal yang
tepat untuk waktu pengairannya. Pompa air ini berfungsi untuk mengatur
sirkulasi dan menjaga pH serta temperatur air yang terdapat pada kolam
karena dengan pengairan ini temperatur kolam dari yang sebelumnya panas
akibat terik matahari menjadi stabil. Banyak hal yang menyebabkan ikan
menjadi tidak sehat, diantaranya yang sering terjadi yaitu penurunan
temperatur yang drastis atau sebaliknya dan perubahan warna air yang terlalu
pekat atau keruh. Kekeruhan inilah yang menyebabkan kondisi pH pada
kolam ikan menjadi asam. Kondisi pH dan temperatur air dapat terbaca
dengan parameter skala yang ada. Pada keadaan tertentu misalnya disaat
kondisi hujan, ikan tidak lagi memerlukan pengairan. Hal tersebut
dikarenakan air hujan itu sendiri sebagai pengganti dari pengairan yang
mempunyai peran yang sama yaitu menetralkan temperatur kolam.

Pada tugas akhir ini dibuat sebuah alat pengatur sirkulasi air
berdasarkan pH dan temperatur air yang dapat bekerja sesuai dengan waktu
yang telah ditentukan sendiri oleh pemilik kolam ikan. Jadi petani ikan
nantinya hanya mengatur jadwal pengairan serta lamanya pengairan. Maka
alat akan bekerja sesuai dengan jadwal yang telah diatur oleh petani ikan.
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1.2

1.3

Rumusan Masalah

Pembuatan alat ini untuk memecahkan suatu permasalahan:

Dalam hal pemakaian pompa yang digunakan untuk pengairan pada
kolam ikan, masih dilakukan secara terus menerus. Pengairan akan
nyala terus menerus tanpa adanya monitoring pH dan temperatur air.
Hal ini akan berpengaruh ke meteran listrik dan menyebabkan tagihan
bulanan listrik menjadi lebih mahal.

Banyak petani ikan yang mengeluh karena terjadi kegagalan panen.
Kegagalan panen disebabkan oleh tidak teraturnya jadwal sirkulasi air
kolam. Padahal petani ikan telah mengeluarkan banyak biaya untuk
budidaya ikannya.

Jika kadar pH terlalu rendah atau tinggi akan menyebabkan nafsu
makan ikan menjadi menurun. Apabila temperatur kolam rendah, hal ini
akan menyebabkan stres pada ikan begitu pula saat temperatur tinggi
akan membuat ikan mengalami bercak-bercak merah.

Batasan Masalah
Dalam pembuatan alat pada Tugas Akhir ini adapun batasan masalah

sebagai berikut:

1.

2.

6.

14

Alat ini masih dalam bentuk prototype sehingga dibutuhkan pengujian
lebih lanjut pada kolam ikan patin.

Ikan yang menjadi objek budidaya adalah ikan patin dengan rentang
umur 3 bulan.

3. Tidak membahas tentang pembudidayaan ikan patin.
4,
5. Kolam yang digunakan untuk budidaya merupakan kolam buatan dari

Sistem ini hanya dapat mengkondisikan pH dan temperatur air.

bak sterofoam, maupun kolam dari bak plastik.
Sirkulasi air yang digunakan untuk menjaga kondisi temperatur dan
kondisi pH kolam ini yaitu menggunakan sebuah pompa air 12 VDC.

Tujuan Perencanaan

Tujuan dalam pembuatan tugas akhir ini yaitu:

Mengatur sistem sirkulasi air dengan memanfaatkan kondisi pH dan
temperatur yang terdapat dalam kolam ikan secara terstruktur.
Menentukan kondisi pH yang diinginkan pada kolam jika terdapat zat
yang dapat mengubah pH kolam. Menentukan temperatur yang melebihi
atau kurang dari batas hasil yang diinginkan untuk ikan patin.
Merancang dan membuat sebuah alat yang dapat mempermudah dan
tepat guna untuk digunakan para petani ikan supaya bisa meningkatkan
hasil panen maupun kesejahteraan hidupnya.

2



1.5 Sistematika Laporan Tugas Akhir

Untuk pembahasan lebih lanjut, laporan Tugas Akhir ini disusun dengan

sistematika sebagai berikut:

Babl PENDAHULUAN
Membahas tentang latar belakang, perumusan masalah,
batasan masalah, maksud dan tujuan, sistematika laporan, serta
relevansi tugas akhir yang dibuat.
Bab Il TEORI PENUNJANG
Menjelaskan teori yang berisi teori-teori penunjang yang
dijadikan landasan dan mendukung dalam perencanaan dan
pembuatan alat yang dibuat.
Bab 11l PERENCANAAN SISTEM KONROL
Membahas perencanaan dan pembuatan tentang
perencanaan dan pembuatan hardware yang meliputi desain
mekanik, desain elektrik dan perancangan software yang
meliputi program yang akan digunakan untuk menjalankan alat
tersebut.
Bab IV PENGUKURAN DAN ANALISA ALAT
Membahas pengujian alat dan menganalisa data yang
didapat dari pengujian tersebut serta membahas tentang
pengukuran, pengujian alat, dan penganalisaan terhadap alat.
BabV PENUTUP
Menjelaskan tentang kesimpulan yang didapat dari tugas
akhir ini dan saran-saran untuk pengembangan alat ini lebih
lanjut.

1.6 Relevansi

Dari pembuatan alat ini diharapkan akan tercipta beberapa manfaat

yaitu:

1.

Dengan dibuatnya alat ini daharapkan dapat menyelesaikan masalah
pada budidaya ikan seperti sistem sirkulasi air pada kolam ikan menjadi
lebih terstruktur.

Dengan adanya alat pengatur sirkulasi air berdasarkan pH dan
temperatur , pada kolam ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk
mengembangkan teknologi dalam bidang perikanan. Untuk kedepannya
petani ikan menjadi lebih sejahtera dan dapat membantu meningkatkan
produksi pangan nasional.






BAB 11
TEORI PENUNJANG

2.1 lkan Patin [2]

Ikan Patin adalah sekelompok ikan berkumis (Siluriformes) yang
termasuk dalam genus Pangasius, famili Pangasiidae. Nama "patin" juga
disematkan pada salah satu anggotanya, P. nasutus. Kelompok hewan ini
banyak vyang bernilai ekonomi, seperti patin dan patin __siam (P.
hypophthalmus syn. P. sutchi, atau beberapa pustaka menyebutnya jambal
siam). Beberapa anggotanya yang hidup diSungai Mekong dikenal
berukuran sangat besar, mencapai panjang dua meter lebih. lkan patin
(Pangasius sp) merupakan jenis ikan konsumsi air tawar, berbadan panjang
berwarna putih perak dengan punggung berwarna kebiru-biruan. Kepala ikan
patin relatif kecil, mulut terletak di ujung kepala agak di sebelah bawah
(merupakan ciri khas golongan catfish). Pada sudut mulutnya terdapat dua
pasang kumis pendek yang berfungsi sebagai peraba.

Morfologi ikan patin (Pangasius sp) mempunyai badan memanjang dan
pipih, posisi mulut sub terminal dengan 4 buah sungut. Sirip punggung
berduri dan bersirip tambahan serta terdapat sirip lengkung mulai dari kepala
sampai pangkal sirip ekor. Bentuk sirip tersebut agak bercagak dengan bagian
tepi berwarna putih dan garis hitam di tengah. lkan ini mempunyai panjang
maksimum 150 cm. Untuk bentuk fisik ikannya dapat dilihat pada Gambar 2.
1 di bawah ini.

W

Gambar 2.1 Ikan Patin
Ikan patin dikenal sebagai komoditi yang berprospek cerah, karena
memiliki harga jual yang tinggi. lkan patin termasuk ikan yang mudah untuk
dipelihara dan pemberian pakannya pun tidak membutuhkan modal yang
banyak. Ikan patin tergolong ikan omnivora yaitu pemakan segala. Ikan ini
juga sangat toleran terhadap derajat keasaman pH air serta temperatur air.
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Nilai pH yang baik untuk ikan patin adalah 6,5-7,5. Sedangkan untuk
temperaturnya yang baik untuk ikan patin yaitu 25°C-30°C. Hal inilah yang
menyebabkan ikan patin mendapat perhatian dan diminati oleh para
pengusaha untuk membudidayakannya. Budidaya ikan patin masih perlu
diperluas lagi karena pemenuhan atas permintaan ikan patin masih sangat
kurang. lkan ini bisa hidup di sembarang tempat dengan syarat ketersediaan
air yang cukup untuk mengisi wadah pemeliharaan (kolam).

2.2 ATMega32 [3]

Mikrokontroller ATMega32 merupakan mikrokontroler yang diproduksi
oleh Atmel. mikrokontroler ini memiliki clock dan kerjanya tinggi sampai 16
MHz, ukuran flash memorinya cukup besar, kapasistas SRAM sebesar 2
KiloByte, Flash 32 KiloByte dan 32 port input/output. dalam satu sirkuit
berisikan inti prosesor, memory dan Input/Output. Memori program dalam
bentuk flash atau ROM, serta jumlah RAM yang kecil. Mikrokontroler
dirancang untuk aplikasi Embedded, kontras dengan mikroprosesor yang
digunakan dalam komputer pribadi atau aplikasi tujuan umum.

Prinsip kerja sebuah mikrokontroler dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Berdasarkan data yang ada  pada register program counter.
Mikrokontroler mengambil data dari ROM dengan alamat sebagaimana
ditunjukkan dalam program counter. Selanjutnya
program counter ditambah nilainya dengan 1 secara otomatis. Data yang
diambil tersebut merupakan urutan instruksi program pengendali
mikrokontroler yang sebelumnya telah dituliskan oleh pembuatnya.

2. Instruksi tersebut diolah dan dijalankan. Proses pengerjaan bergantung
pada jenis instruksi, bisa membaca, mengubah nilai-nilai dalam register,
RAM, isiportatau melakukan pembacaan dan dilanjutkan dengan
pengubahan data.

3. Program counter telah berubah nilainya (baik karena penambahan
secara otomatis sebagaimana dijelaskan pada langkah 1 di atas atau
karena pengubahan data pada langkah 2). Selanjutnya yang dilakukan
mikrokontroler adalah mengulang kembali siklus ini pada langkah 1.
Demikian seterusnya hingga catu daya dimatikan.

Dengan membuat program yang bermacam-macam, tentunya
mikrokontroler dapat mengerjakan tugas yang bermacam-macam pula.
Fasilitas-fasilitas yang ada misalnya timer/counter, port  1/O, serial
port, Analog to Digital Converter (ADC) dapat dimanfaatkan oleh
programmer untuk menghasilkan kinerja yang dikehendaki. Sebagai contoh
ADC digunakan oleh mikrokontroler sebagai alat ukur digital untuk
mengukur tegangan sinyal masukan, selanjutnya hasil pembacaan ADC
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diolah untuk kemudian dikirimkan ke sebuah display yang terhubung pada
port 1/0 guna menampilkan hasil pembacaan yang telah diolah. Proses
pengendalian ADC, pemberian sinyal-sinyal yang tepat pada display,
kesemuanya dikerjakan secara berurutan pada program yang ditulis dalam
ROM.

Penulisan program mikrokontroler pada umumnya menggunakan bahasa
assembly untuk mikrokontroler yang bersangkutan (setiap jenis
mikrokontroler memiliki instruksi bahasa assembly yang berbeda-beda).
Dengan bantuan sebuah perangkat komputer (PC), bahasa assembly tersebut
diubah menjadi bahasa mesin mikrokontroler dan selanjutnya disalin ke
dalam ROM dari mikrokontroler. Berikut adalah IC ATMega32 dapat dilihat
pada Gambar 2.2.

B /
(XCK/TO) PBO ] 1 40 [J PAO (ADCO)
(T1) PB1 [] 2 39 [J PA1 (ADC1)
(INT2/AINO) PB2 ] 3 38 [ PA2 (ADC2)
(OCO/AIN1) PB3 [] 4 4 37 [J PA3 (ADC3)
(8S5) PB4 (]| 5 o 36 [ PA4 (ADC4)
(MOSI) PB5 ] 6 & 35 [3J PA5 (ADCSH)
(MISO) PB6 ] 7 34 1 PA6 (ADCS6)
(SCK) PB7 ] 8 S 33 [OJ PA7 (ADC7)
RESET ] 9 a 32 [0 AREF
vec 0 10 7 31 [3 GND
GND ] 11 & 30 [0 AvCC
XTAL2 O] 12 e« 29 [0 PC7 (TOSC2)
XTAL1 ] 13 & 28 [0 PC6 (TOSC1)
(RXD) PDO ] 14 3 27 [0 PC5 (TDI)
(TXD) PD1 ] 15 £ 26 [O PC4 (TDO)
(INTO) PD2 ] 16 & 25 [0 PC3 (TMS)
(INT1) PD3 ] 17 24 [ PC2 (TCK)
(OC1B) PD4 ] 18 23 [1 PC1 (SDA)
(OC1A) PD5 ] 19 22 [ PCO (SCL)
(ICP1) PD6 ] 20 21 [0 PD7 (OC2)

Gambar 2. 2 IC ATMega 32

Berikut ini adalah fitur dari ATMega32:
e 32 K byte ISP flash program memory
2 K byte SRAM
K byte EEPROM
Frekuensi osilator max. 16 MHz
32 pin Input/ Output
8 channel 10 bit ADC, analog comparator
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Satu 16 bit timer/ counter dan dua 8 bit timer/ counter
Watchdog timer, RTC, 4 channel PWM, master/ slave SP1, TWI
Programmable USART

Package 40 PDIP

2.3 Sensor pH Meter [4]

Derajat keasaman atau pH digunakan untuk menyatakan tingkat
keasaman atau basa yang dimiliki oleh suatu zat, larutan atau benda. pH
normal memiliki nilai 7 sementara bila nilai pH > 7 menunjukkan zat tersebut
memiliki sifat basa sedangkan nilai pH < 7 menunjukkan keasaman. pH 0
menunjukkan derajat keasaman yang tinggi, dan pH 14 menunjukkan derajat
kebasaan tertinggi. Bentuk fisik dari sensor pH meter ditunjukkan pada
Gambar 2. 3.

Gambar 2. 3 Sensor pH Meter

Pada umumnya indikator sederhana yang digunakan adalah kertas
lakmus yang berubah menjadi merah bila keasamannya tinggi dan biru bila
keasamannya rendah. Selain menggunakan kertas lakmus, indikator asam
basa dapat diukur dengan pH meter yang berkerja berdasarkan prinsip
elektrolit / konduktivitas suatu larutan. Istilah pH berdasarkan dari “p”,
lambang metematika dari negatif logaritma, dan “H”, lambang kimia dari
unsur Hidrogen.

Adapun Sensor pH yang digunakan pada alat ini membutuhkan
rangkaian pengkondisian sinyal agar output nya dapat terbaca oleh ATMega
32 vyaitu menggunakan ADC (Analog to Digital Converter) untuk membaca
output dari sensor tersebut. Perancangan rangkaian pengondisi sinyal
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berfungsi untuk menguatkan tegangan keluaran dari sensor menjadi tegangan
0-5V agar dapat dibaca oleh ADC mikrokontroler. ADC yang dipergunakan
yaitu ADC 10 bit dengan tegangan referensi sebesar 5 V. Jadi tegangan
maksimal yang dapat masuk ke dalam ADC adalah :

Vin(ADC) = 5+ (251) = 4,99V (2.4)

Rangkaian tersebut menggunakan Op-Amp TLO72 sehingga
membutuhkan catu daya simetris -5V GND dan +5V. Untuk itu kita bisa
membuat catu daya dengan menggunakan LM7805.

Prinsip kerja rangkaian pada gambar 2.4 adalah terdiri rangkaian Low
Pass Filter dengan komponen resistor 4.7M Ohm dan kapasitor 2.2nF.
Fungsinya adalah untuk meloloskan sinyal dibawah frekuensi Cut Off nya.
Sedangkan untuk Aktif Low Pass Filter berikutnya adalah menggunakan
komponen resistor variabel 100K dan kapasitor 1uF. Untuk rangkaian
pengkondisi sinyalnya dapat dilihat pada Gambar 2. 4 dibawah ini.

+8V
GND

Cc2 II
R1 S
DH-IN fmm g [+\ IC1A 30K

T >
2.2nF TLg72P R4
A E
¢ R3

R2 =

1K iy

. = ONI'E

GND

GND GND
Gambar 2. 4 Rangkaian Pengkondisian Sinyal

Spesifikasi Sensor pH

Adapun sensor pH yang digunakan memiliki spesifikasi seperti yang
dipaparkan dalam Tabel 2.1.
Tabel 2.1 Spesifikasi Sensor pH

No. Parameter Keterangan

1 Suplai Tegangan 5V

2 Ukuran Modul 43mmx32mm
3 Rentang Ukur 0-14 pH

4 Akurasi +0.1 pH (25°C)
5 Temperatur Ukur 0-60°C

6 Kabel Penghubung BNC Connenctor




No. Parameter Keterangan
Waktu Respon <1 min
pH 2.0 Interface 3 foot patch
Gain Adjustment Potensiometer
10 Indikator Daya LED

2.4 Sensor Temperatur [4]

Sensor temperatur ini merupakan sebuah sensor dengan kemampuan
tahan air (waterproof). Biasanya sensor ini digunakan untuk mengukur
temperatur pada tempat yang sulit, atau basah. Karena output data dari sensor
ini merupakan data digital, maka tidak perlu khawatir terhadap degradasi data
ketika disaat penggunaan untuk jarak yang jauh. Sensor ini tidak
mengeluarkan output tegangan seperti LM35 namun sensor ini menghasilkan
pulsa digital sebagai indikatornya, maka dari itu perlunya program khusus
untuk mengolahnya agar data digital tersebut dapat dikonversi menjadi suatu
nilai yang menggambarkan tingkat temperatur suatu benda atau ruangan
dengan maksimal temperatur ruangan yang bisa terukur yaitu 125°C. Bentuk
fisik dari sensor temperatur ditunjukkan pada Gambar 2. 5.

Gambar 2. 5 Sensor Temperatur

Karena setiap sensor temperatur memiliki silicon serial number yang
unik, maka beberapa sensor temperatur dapat dipasang dalam 1 bus. Yang
artinya jika ingin memakai sensor ini dengan jumlah yang banyak, maka
cukup diparalel saja rangkaiannya. Hal ini memungkinkan pembacaan
temperatur dari berbagai tempat. Meskipun secara datasheet sensor ini dapat
membaca bagus hingga 125°C, namun dengan penutup kabel dari PVC, lebih
baik jika untuk penggunaan tidak melebihi 100°C.
Spesifikasi Sensor Temperatur
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yang dipaparkan dalam Tabel 2. 2.

Adapun sensor temperatur yang digunakan memiliki spesifikasi seperti

Tabel 2. 2 Spesifikasi Sensor Temperatur

No. Parameter Keterangan
1. Suplai Tegangan 3V-55V
2. Akurasi Pengukuran +0.5°C (-10°C sampai +85°C)
3. Batas Temperatur -55 - 125°C (-67°F - +257°F)
4. Konfigurasi Data 9-12 bit
5. Interface Onewire interface, hanya 1 pin digital
6. Waktu Sampel < 750ms
7. Bahan Tube Stainless Steel
8. Panjang Tube 6 cm
9. Diameter Tube 35 mm
10. Diameter Kabel 4 mm
11. Panjang Kabel 90 cm
2.5 Modul Relay

Relay adalah komponen elektronika yang terdiri dari sebuah kumparan
berinti besi yang akan menghasilkan elektromagnet Kketika kumparannya
dialiri oleh arus listrik. Elektromagnet ini kemudian menarik mekanisme
kontak yang akan menghubungkan kontak Normally-Open (NO) dan
membuka kontak Normally-Closed (NC).

Normally disini berarti relay dalam keadaan non-aktif atau kumparan
relay tidak dialiri arus. Jadi kontak NO adalah kontak yang pada saat Normal
tidak terhubung, sedangkan kontak NC adalah kontak yang pada saat Normal
terhubung. Bentuk fisik relay terdapat pada Gambar 2. 6.

hiyssahay Q

-.oso:vo‘u -]

€4 |

1
o

IM WMO m l!SVAC
SRD-OSVDC-SL-C | X

Gambar 2. 6 Modul Relay

Rangkaian Modul Relay adalah rangkaian elektronika yang bisa
mengendalikan pengoperasian sesuatu dari jarak jauh. Dengan relay ini kita
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bisa mengontrol dan mengoperasikan perangkat dari jarak jauh. Rangkaian
Modul Relay ini bisa diaplikasikan atau diterapkan untuk berbagai peralatan.
Bisa untuk televisi, transmitter, sound sistem dan lain-lain.

2.6 Real Time Clock (RTC)

RTC yang dimaksud disini adalah real time clock, merupakan
komponen yang diperlukan untuk memberikan informasi mengenai waktu.
Waktu disini dapat berupa detik, menit, jam, hari, tanggal, bulan dan tahun.
ATMega tidak dilengkapi secara internal dengan RTC. Dengan demikian,
untuk aplikasi yang memerlukan pewaktuan, harus disertakan secara
tersendiri. Bentuk fisik dari RTC ditunjukkan pada Gambar 2. 7 berikut.

.. CEX X XA K
o ‘\(\\Hi/7 4

Gambar 2. 7 RTC (a) Tampak Atas (b) Tampak Bawah

Agar tetap dapat bekerja, sebuah RTC dilengkapi dengan baterai, yang
umumnya disebut sebagai baterai CMOS. Sehingga jika sistem komputer
atau mikrokontroler mati waktu dan tanggal didalam memori RTC tetap up to
date. Baterai yang digunakan dengan ukuran 3 volt.

RTC merupakan RTC yang mudah dalam penggunaanya, apalagi pada
Arduino sudah tersedia fungsi-fungsi untuk mengambil data waktu dan
tanggal untuk RTC tersebut dengan library nya tersendiri.

Spesifikasi RTC
Adapun RTC yang digunakan memiliki spesifikasi sebagai berikut:
Ukuran: 38mm x 22mm x 14mm
Berat: 8g
Tegangan Kerja: 3.3 - 5.5V
Akurasi waktu: 2ppm, error = 1 menit
RTC meliputi sekon, menit, jam, hari, tanggal, bulan and tahun valid
sampai tahun 2100
Chip sensor temperatur dengan akurasi 3°C
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7. Serial 11C, kecepatan maks transmisi 400KHz (saat tegangan 5V)
8. Bisa digabungkan dengan perangkat 11C lain, alamat default
modifikasi adalah 0x57

2.7 Keypad

Keypad merupakan komponen elektronik yang digunakan sebagai
masukan, disusun dari beberapa tombol atau switch dengan teknik matriks.
Berdasarkan penjelasan tersebut, bahwa sebenarnya keypad merupakan
tombol-tombol yang dirangkai menjadi sebuah paket dengan teknik
menghubungkan satu tombol dengan tombol yang lain dengan teknik matriks
(disebut array, memiliki kolom dan baris lebih dari satu). Adapun bentuk
fisik dari keypad ditunjukkan pada Gambar 2. 8.

Gambar 2. 8 Keypad 3x4

Penyusun tombol pada keypad dapat dibuat dari bermacam-macam
bahan atau komponen, seperti switch metal, switch carbon, dan resistif /
kapasitif (touch panel). Penggunaan bahan tersebut disesuaikan dengan
kebutuhan akan sensifitas, aksi penekanan, dan kebutuhan akan suatu tombol
khusus. Bahan switch metal pada keypad digunakan untuk kebutuhan keypad
atau tombol-tombol dengan arus yang besar. Keypad dengan bahan carbon
dipakai untuk kebutuhan tombol-tombol dengan arus kecil. Keypad dengan
bahan yang bersifat resistif / kapasitif digunakan sebagai panel sentuh pada
alat-alat elektronik seperti HP, smartphone, tablet, dan komputer.

2.8 Liquid Crystal Display (LCD)
Liquid Crystal Display adalah suatu jenis media tampilan yang
menggunakan Kristal cair sebagai penampil utama. LCD sudah digunakan di
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berbagai bidang, misalnya dalam alat-alat elektronik, seperti televisi,
kalkulator ataupun layar komputer. Pada LCD berwarna semacam monitor,
terdapat banyak sekali titik cahaya pixel yang terdiri dari satu buah kristal
cair sebagai suatu titik cahaya.

Modul LCD yang digunakan adalah dengan tampilan 20x4 (20 kolom x
4 baris). Modul tersebut dilengkapi dengan mikrokontroler yang didesain
khusus untuk mengendalikan LCD. Adapun bentuk fisik dari LCD
ditunjukkan pada Gambar 2. 9.

Gambar 2. 9 LCD 20x4

Spesifikasi LCD 20x4
Adapun LCD 20x4 yang digunakan memiliki spesifikasi seperti yang
dipaparkan dalam Tabel 2. 3.

Tabel 2.3 Tabel fungsi pin pada LCD 20x4

No Nama Pin Fungsi

1 Vss Ground

2 Vdd Suplai tegangan +5V

3 Vic Tegangan kontras LCD
L = Input instruksi

4 RS H = Input data

L = Tulis data dari MPU ke LCM

5 RIW H = Baca data dari LCM ke MPU
6 E Enable clock

7 DBO Data bus line 0

8 DB1 Data bus line 1

9 DB2 Data bus line 2

10 DB3 Data bus line 3

11 DB4 Data bus line 4
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No Nama Pin Fungsi

12 DB5 Data bus line 5

13 DB6 Data bus line 6

14 DB7 Data bus line 7

15 Anoda Tegangan positif backlight
16 Katoda Tegangan negatif backlight

2.9 Power Supply 12 VDC

Power Supply adalah suatu komponen elektronika yang mempunyai
fungsi sebagai penyuplai arus listrik dengan terlebih dahulu merubah
tegangannya dari AC jadi DC. Jadi arus listrik dari jala-jala yang bersifat
Alternating Current (AC) masuk ke power supply, dikomponen ini tegannya
diubah menjadi Direct Current (DC) baru kemudian dialirkan ke komponen
lain yang membutuhkan. Proses pegubahan tegangan tersebut dilakukan
karena hardware yang digunakan hanya bisa bekerja dengan menggunakan
arus DC. Pada tugas akhir ini power supply digunakan sebagai catu daya
untuk pompa air 12VDC. Selain itu power supply juga digunakan untuk
mencatu voltage regulator 7805 untuk diturunkan menjadi 5VDC. Power
supply yang digunakan pada tugas akhir ini seperti pada Gambar 2.10.

2.10 Voltage Regulator 5 VDC

Gambar 2. 10 Power Supply

Voltage regulator IC adalah IC yang digunakan untuk mengatur
tegangan. IC 7805 adalah voltage regulator 5VDC yang membatasi output
tegangan sebesar 5VDC dan mendapatkan catu daya 12VVDC yang berasal
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dari power supply. Nilai maksimum untuk input ke regulator tegangan
35VDC. Hal ini dapat memberikan aliran tegangan stabil konstan 5V untuk
input tegangan yang lebih tinggi sampai batas 35\VDC . Jika tegangan input
7,5VDC maka tidak menghasilkan panas dan karenanya tidak perlu untuk
heatsink. Jika input tegangan lebih dari 7,5VDC akan menimbulkan panas
pada IC LM7805 oleh sebab itu diperlukan pemasangan heatsink untuk
mengurangi panas yang ditimbulkan. Keluaran dari voltage regulator ini
nantinya digunakan sebagai catu daya untuk mikrokontroler ATMega32 serta
sebagai trigger untuk modul relay. Bentuk fisik dari LM7805 ditunjukkan
pada Gambar 2.11.

Gambar 2. 11 IC LM7805

2.11 Pompa Air 12 VDC
Alat untuk pengendalian salinitas dan pH air pada penelitian ini adalah
pompa air 12Vdc. Sebuah pompa bekerja dengan cara memindahkan
sejumlah volume air melalui ruang suction menuju ke ruang outlet dengan
menggunakan impeler, sehingga seluruh ruang udara terisi oleh air dan
menimbulkan tekanan fluida untuk ditarik melalui dasar sumur menuju
penampung. Air yang terdapat dalam ruang impeler akan digerakan
menggunakan sebuah motor. Selama impeler tersebut berputar air akan terus
didorong menuju ke pipa penyaluran. Menurut sistem kerjanya pompa terbagi
menjadi 2 yaitu:
e Pompa Sistem Rotari
Pompa jenis ini memiliki impeler yang berputar untuk menimbulkan
kekuatan tarikan sehingga air yang dipindahkan akan mampu terus
menerus menarik air dari dasar untuk selanjutkan dialirkan ke pipa.
e Pompa Sistem Sentrifugal
Pompa jenis ini banyak yang digunakan untuk peralatan marine atau
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kapal laut untuk membuang air dari dok secara cepat. Jenis pompa ini
bekerja dengan Kkecepatan tinggi sehingga volume air yang bergerak
secara memutar dapat terlempar keluar.
Bagian — bagian pompa air terdiri sebagai berikut :

1. Motor
Bagian ini merupakan bagian utama dari pompa air. Dengan
menggunakan motor tersebut sebuah pompa baik sentrifugal maupun
rotari dapat berfungsi.

2. Valve
Bagain ini berfungsi untuk memisahkan isap dan bagian pompa,
sehingga terjadi perbedaan tekanan dan pemissah air. Selain itu terdapat
ruang compresi mesin jeniis tertentu, valve ini juga terdapat pada ujung
pipa untuk menjaga agar ruangan pompa air terus terisi olleh air dan
tidak terisi oleh udara.
Valve ini juga dipergunakan untuk untuk melakukan pengendalian
terhadap tekanan pompa air agar terhindar dari kerusakan secara
otomaatis

3. Kapasitor
Terdapat sebuah kapasitor yang digunakan yang berfungsi membantu
start motor penggerak.
Berikut ini adalah bentuk fisik dari pompa air 12 VDC dapat dilihat

pada Gambar 2.12.

Gambar 2. 12 Pompa Air 12 VDC
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BAB 111
PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai perancangan dan pembuatan
yang meliputi blok fungsional sistem yang akan menjelaskan proses kerja alat
dalam bentuk alur diagram, perancangan mekanik yang membahas tentang
desain dan pembuatan mekanik yang mendukung cara kerja alat, perancangan
perangkat elektrik yang membahas perancangan rangkaian untuk sirkulasi air
sebagai rangkaian kontrol dan rangkaian pendukung alat, dan juga
perancangan software program untuk menjalankan seluruh sistem kerja alat.

3.1 Blok Fungsional Sistem

Keypad > > Pompa Air
Sensor pH >
Mikrokontroler Al fiiay
ATMega 32 i
Sensor Temperatur >
RTC > > LCD

Gambar 3. 1 Diagram Blok Fungsional Sistem

Dari Gambar 3. 1 dijelaskan bahwa ATMega32 mendapatkan input
tegangan dari power supply. Sebelum masuk ke ATMega32 tegangan dari
power supply dikonversi terlebih dahulu sehingga tegangan yang masuk pada
ATMega menjadi rendah berada dikisaran antara 5-6 volt.

Yang menjadi input pada sistem ini yaitu sensor temperatur, sensor pH,
RTC dan keypad. Adapun RTC yang digunakan untuk memberikan data
berupa tanggal dan waktu yang akan ditampilkan pada sebuah LCD 20x4.
Keypad digunakan untuk mengatur lama pompa dan jadwal sirkulasi air.
Jadwal sirkulasi air ada 3 pilihan yang bisa diatur waktunya. Untuk mengatur
lama pompa pada keypad menggunakan satuan lama waktu yaitu jam dan
menit. Sensor temperatur yang digunakan merupakan sensor temperatur tahan
air (waterproof). Pada kolam ikan, sensor ini diletakkan di titik tertentu maka
didapatkan temperatur dari kolam dan data tersebut dikirimkan ke
ATMega32 serta ditampilkan pula pada layar LCD yang mana selalu update.

Untuk sensor pH cara kerjanya sama dengan sensor temperatur. Dengan
menempatkan pada titik tertentu dikolam ikan sehingga mendapatkan data
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terhadap perubahan pH nya. Maka data tersebut sudah mewakili pH dari
seluruh permukaan kolam hal ini dikarenakan sifat zat cair itu sendiri yaitu
sama jika diletakkan dalam satu wadah dan cepat dalam perambatannya. Data
dari sensor pH yang didapat kemudian dikelola ATMega dan ditampilkan
pada layar LCD.

Sedangkan untuk output pada sistem ini yaitu LCD dan Relay yang
dihubungkan ke pompa air. Untuk LCD merupakan alat yang menampilkan
data berupa tanggal dan waktu, kondisi temperatur dan pH, jadwal untuk
pengairan serta lama waktu pompa. Sedangkan relay yang dihubungkan ke
pompa untuk mengatur nyala dari pompa tersebut karena daya dari pompa itu
sendiri DC 12V. Pompa akan bekerja sesuai dengan waktu pengairan yang
telah di ditentukan. maupun dalam kondisi tertentu berdasarkan nilai pH dan
temperatur.

3.2 Perancangan Perangkat Elektrik

Pada Sub bab ini akan dibahas tentang perancangan rangkaian
keseluruhan alat meliputi modul sensor temperatur, modul sensor pH, relay,
keypad dan komponen-komponen pendukungnya beserta wiring dari
hardware yang digunakan.
3.2.1Rangkaian Mikrokontroler ATMega32

Rangkaian Mikrokontroler ATMega32 ini digunakan sebagai kontroler
dari seluruh aktivitas yang dikerjakan oleh sebuah alat. ATMega32 terdiri
dari 40 pin, terdapat port A, port B, port C, port D. Ada juga pin MISO,
MOSI, SCK beserta RESERT, VCC dan GND yang dapat langsung
dihubungkan ke downloader atau USBASP. Mikrokontroler ATMega32
digunakan untuk mengontrol seluruh aktifitas dari sistem alat ini. Fungsi dari
mikrokontroler ini adalah untuk memcacah nilai sensor dari komputer. Untuk
membuat Minimum Sistem ATMega32 berikut ini komponen yang
dibutuhkan serta rangkaian ditunjukkan pada Gambar 3.2:
IC ATmega32
Soket IC ATmega32
Resistor 10k
Resistor 1k
Push Button
Pin Header Male
Led 3mm
Crystal Osilator 16Mhz
Kapasitor keramik 22pF(2 buah)
Kapasitor Elektrolit 100nf
Jack DC

RBPBOwooNoGR~wWNE

= o
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G'éf"nbar 3. 2 Rangkaian Mikrokontroler ATMega32

3.2.2 Rangkaian Modul Sensor pH

Pada rangkaian modul sensor pH ini terdapat filter dimana telah
disebutkan pada Sub bab 2.3 di bab sebelumnya. Untuk rangkaian elektriknya
dapat dilihat juga pada Qvambar 3.3 dibawabh ini.

C2 11 _1uF
II
R1 4 1
SHAN — —— aIN{_IC1A — oug
47M | >‘ R6
2.2nF ] TLgrop
i E i
i | 100K oy
R2
1K 5V
GND
GND_GND

Gambar 3. 3 Rangkaian Modul sensor pH
3.2.3Rangkaian Sensor Temperatur
Pada rangkaian sensor temperatur ini hanya memanfaatkan sebuah 1 pin
data dari beberapa sensor temperatur yang digunakan yaitu dengan cara
membuat paralel sensor tersebut. Rangkaian ini disebut dengan mode normal
karena GND akan terhubung dengan ground, VCC akan terhubung dengan
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5V dan DQ akan terhubung dengan pin ATMega, namun ditambahkan
resistor pull-up sebesar 10K. Mode ini digunakan karena melibatkan banyak
sensor dan membutuhkan jarak yang panjang. Berikut rangkaian sensor
temperatur ditunjukkan pada Gambar 3.4 di bawabh ini.

GND

1 GND
SIG TR 2D0Q DS18B20
:E 10k
£ 3vdd

Gambar 3. 4 Rangkaian Sensor Temperatur

3.3 Perancangan Software

Dalam pembuatan alat ini, software yang dipakai untuk menggerakkan
seluruh sistem kerja alat hanya dengan menggunakan Code Vision AVR saja
dengan menambahkan beberapa library yang belum ada pada software seperti
library sensor temperatur, LCD dan RTC. Adapun langkah sebelum masuk
ke program kita harus membuat flowchart diagram terlebih dahulu. Dalam
pembuatan program untuk tugas akhir ini menggunakan software Code
Vision AVR';

e LA AAANEE RS OGRS 151 3 S

B £ Sk e Beind Tk oo iy

Dari gambar di atas dapat dilihat tampilan awal software codevision
AVR masih belum terisi program. Sebelum mennjelaskan tentang bagaimana
cara memprogram menggunakan software ini, maka terlebih dahulu
dijelaskan bebrapa simbol yang sering digunakan pada software ini yaitu :
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Merupakan simbol creat new project. Simbol ini berfungsi untuk memulai
sebuah project program baru.

(==

Simbol di atas adalah simbol open file atau project. Simbol ini berfungsi
untuk membuka file atau project yang telah dibuat sebelumnya.

=

Simbol di atas adalah simbol save file. Simbol ini berfungsi untuk
menyimpan file atau project yang sedang dibuat sebelumnya.

=

Lm
Simbol diatas merupakan simbol build all project file, simbol ini berfungsi
untuk build program , apakah program yang dibuat telah benar atau masih
terdapat error.

3.3.1Perancangan dan Pembuatan Program

Pada tahap ini menggunakan library yang sudah tersedia pada software
CodeVision AVR. Berikut ini merupakan langkah-langkah membuat program
sensor :

a. Selanjutnya akan muncul code wizard AVR. Pada tahap ini tersedia
beberapa menu library yang akan digunakan untuk membuat program.
Sebelum membuat program, diperlukan untuk mengatur konfigurasi
ATmega yang akan digunakan seperti chip, alphanumeric LCD,
konfigurasi port.

[% Create Mew File &3
File Type
@ Source \/ Ok
Project x LCancel

b. Setelah melakukan konfigurasi pada library chip, selanjutnya
melakukan konfigurasi pada port ATmega32. Port yang digunakan
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sebagaai output yaitu port D. Tampilan konfigurasi dari program seperti
pada gambar di bawah ini.

Confirm @

You are about to create a new project.
Do you want to use the CodeWizard AVR?

¢. Kemudian setelah itu melakukan konfigurasi untuk LCD dengan
memilih dengan tampilan seperti pada gambar di bawah ini.
b CodeWizardAVR (3]

AnE Chip Type

@ ATS0, ATting, ATmega, FPSLIC

) HMEGA

[ « ok | [ % cancel |

d. Setelah semua konfigurasi telah selesai dilakukan, klik simbol generate
seperti pada gambar di bawah ini..

USART | Analog Comparater [ 4DC | 3RI
I12C | wie | Twigeg)
Alpharureric: LCD | Graphic LCD
Bit-Banged | Project Information

Chip | Parts | Extemnal IRQ | Timers

Chip: | &Tmega32 hd

Clack: 16,000000 ZI MHz

[ Check Reset Souce
Pragram Type:

IApplication - I

e. Langkah selanjutnya vyaitu menyimpan file project tersebut.
Penyimpanan file terbagi menjadi 3 yaitu penyimpanan dengan ekstensi
(.C), (.prj), dan (.cwp). Dalam memberikan nama pada ketiga jenis
ekstensi file tersebut sebaiknya menggunakan nama yang sama.
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Penggunaan nama file yang sama akan mempermudah dalan pencarian
file. Gambar di bawah ini menunjukkan tampilan pop up untuk
menyimpan file.

USART | analog Comparator [ apc | sF
I12C | twie | Twigzo)
Alphanurmeric LCD I Graphic LCD
Bit-B anged I Project [nformation

Chip | Parts | External IR0 | Tirners

Part &, | Part B I PartC | FortD
Data Direction  Pullup/Qutput Y alue
Bit O Out 1] Bit0
Bit1 Out 1] Bit1
Bit 2 Out 1] Bit2
Bit 3 Out 1] Bit3
Bit 4 Out 1] Bit4
Bit5 Out 1] BitS
BitE Out 1] BitB
Bit 7 Out 1] Bit 7

f.  Klik simbol creat new project atau seperti pada penjelasan sebelumnya.
Setelah klik simbol creat new project, maka akan muncul pop up seperti
gambar di bawah ini:

USART | Analog Comparator | 4DC | SFI
12C | 1wie | Twiqzo)
Bit-Banged I Project lnfarmation

Chip | Ports | E=ternal IR I Tirmers
Alphanumeric LCD | Graphic LCD

E nable alphanumeric LCD Support

Contraller Type: HD44720
Characters/Line:

Connections
LCD Module AVR

RS [FORTD =] Bt [0 ~|
RD [FORTD  ~] Bit 5~
EM [PORTD -] Bit[1 ~]
D4 [FORTD -] Bit [2 ~]
DS [FoRTD =] Bit [3 ~]
DB [PORTD -] Bt [4 |
o7 [PORTD -] Bit[5 |

g. Setelah ittu klik ok kemudian klik yes pada dialog box yang akan
muncul seperti pada gambar di bawah ini.
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Klik Generate save

/ ond et

Eile Program Edit Help

DeHw |98 B2
USART | Analog Comparator | ADC SFI
12C 1 wire Tl [12C]
Bit-Banged Project Information
Chip Partz External IRG Timers
Alphanumeric LCD Graphic LCD

| Enable Alphanurmernic LCD Support

Caontraller Type: | HD44780 |
Characters/Line: |15 v|

Selanjutnya akan muncul dialog box seperti gambar diatas pada dialog
tersebut pilih AVR chip type AT90, Atiny, Atmega, FPSLIC. Kemudian
klik ok. Pada tugas akhir ini menggunakan type mikrokontroler
ATMega32.

3.3.2Perancangan Sensor pH dan Sensor temperatur dengan CodeVision

AVR
Pada tahap perancangan program di CodeVision AVR, program yang

akan dibuat meliputi perancangan perangkat lunak untuk sensor pH dan
sensor temperatur. Sebelum melakukan perancangan program, terlebih
dahulu membuat flowchart atau diagram aliran dari sistem secara
keseluruhan. Flowchart program ini meliputi sistem jalannya progam kontrol
berdasar kondisi pH dan kondisi temperatur. Untuk penjelasan flowchart
sebagai berikut:

1.
2.

3.

Mulai adalah ketika progam dimulai.

Melakukan setting dengan keypad untuk mengatur set pompa, set jadwal
dan start.

Inisialisasi port A0 ADC mikrokontroler, sensor pH dibaca pada pin PO.
Inisialisasi port BO untuk pin data sensor temperatur.

Data yang masuk pada port ADC berupa tegangan. Ketika pH dan
temperatur terdeteksi oleh sensor maka proses pembacaan data akan
berlanjut. Jika tidak maka akan mengulang proses dari awal.
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5. Hasil pembacaan sensor akan ditampilkan pada LCD.
Berikut merupakan flowchart perancangan sensor pH dan sensor
temperatur yang ditunjukkan pada Gambar 3.5 dibawah ini

Setting Dengan Keypad Tidak
Set Pompa
Set Jadwal

Start

!

1. Inisialisasi Port A0 =Pin
PO Sensor pH

2. Insialisasi Port B0 = Pin

Data Sensor Temperatur

Sensor pH dan
Sensor Temperatur
membaca data

65 5pH>7,5
¥y Tidak

25°C>Temperatur>30°C

Mengaktifkan Port. D4, Port D5 Menonaktifkan Port D4, Port
= Relay dan Pompa Nyala D5 = Relay dan Pompa Mati

|

Data pembacaan sensor pH
dan Sensor Temperatur
ditampilkan LCD N

c— T,

A

Selesai

Gambar 3. 5 Flowchart Sensor pH dan Sensor Temperatur
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3.4 Perancangan Perangkat Penunjang

Dalam Sub bab perancangan perangkat penunjang, akan dibahas
mengenai perancangan dari Rancang Bangun Sistem Pengatur Sirkulasi Air
berdasarkan pH dan Temperatur Air Pada Kolam lkan Patin Berbasis
Mikrokontroler ATMega 32. Perancangan perangkat penunjang berupa
perancangan hardware yang mendukung seluruh perancangan dan pembuatan
alat. Perancangan perangkat penunjang yang akan dibahas meliputi
pembuatan panel kontrol, perancangan sistem sistem sirkulasi air, dan
peletakan sensor temperatur dan pH pada kolam.

Perancangan perangkat penunjang panel kontrol ini merupakan suatu
komponen yang paling penting dalam pembuatan alat ini. Karena pada panel
kontrol itu sendiri terdapat semua interface yang akan digunakan pada alat
ini. Untuk bagian luarnya terdapat beberapa bagian komponen seperti keypad,
LCD 20x4, dan komponen lainnya. Keypad digunakan untuk mengatur
jadwal sirkulasi air. LCD berfungsi menampilkan kondisi kolam meliputi
tanggal dan waktu, nilai pH dan dan temperatur, serta jadwal pengairan. Pada
bagian dalam panel kontrol terdapat beberapa komponen yang paling penting
meliputi ATMega32, sensor pH, sensor temperatur, modul relay, RTC,
pompa air 12 Vdc, power supply 12V serta LCD. Adapun desain 3 dimensi
yaitu desain mekanik panel kontrol dapat dilihat pada Gambar 3.6 dibawah
ini.

Gambar 3. 6 Desain Mekanik Panel Kontrol

Pada perancangan mekanik panel kontrol yang ditunjukkan pada
Gambar 3.6 dibuat dari triplek 3mm untuk meletakkan komponen-komponen
yang digunakan. Triplek yang dipakai memiliki panjang = 30cm, lebar =
30cm dan tinggi = 25cm.
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3.4.1Perancangan Mekanik Sensor pada Kolam

Untuk bagian penempatan sensor temperatur pada kolam diletakkan
dibagian tertentu pada kolam. Untuk melindungi kabel sensor supaya tidak
terkena panas maka digunakan sebuah pipa paralon dengan ukuran kecil
untuk menutupinya. Sehinnga bagian ujung dari sensornya saja yang tampak.
Untuk sensor pH nya diletakkan pada posisi kolam yang dekat dengan
kubangan airnya. Hal ini dikarenakan kotoran-kotoran ikan patin berkumpul
dalam sebuah kubangan kecil yang ada pada kolam. Dengan demikian
perubahan pH bisa lebih memungkinkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
Gambar 3. 7.

Gambar 3. 7 Desain Mekanik Sensor pada Kolam
Pada perancangan mekanik sensor pada kolam yang ditunjukkan pada
Gambar 3.7 mempunyai bagian masing-masing. Untuk bak kolam
menggunakan bak plastic dengan ukuran panjang = 75cm, lebar = 55cm dan
tinggi = 50cm. Sirkulasi air menggunakan pipa PVC 1/2 dengan ukuran
panjang = 70cm, lebar = 50cm dan tinggi = 65cm.
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BAB IV
UJl UKUR DAN UJI COBA

4.1 Pengukuran Catu Daya

Pada uji ukur ini adalah mengukur tegangan output yang dihasilkan oleh
power supply 12Vdc. Pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan
multimeter digital “SANWA”. Hasil pengukuran catu daya terdapat pada
Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Pengukuran Catu Daya

V out yang V out Terukur
No diharapkan (V) qengan Presentase Error (%)
multimeter (V)
1 12 12,11 0,90

4.2 Pengukuran Regulator 7805

Pengukuran ini menggunakan multimeter digital “SANWA” yang
digunakan sebagai alat ukur. Probe berwarna merah dihubungkan pada
terminal tegangan output. Probe berwarna hitam dihungkan dengan terminal
ground. Tujuan Pengukuran ini untuk mengetahui tegangan output LM7805.
Hasil pengukuran tegangan output pada power supply terdapat pada Tabel
4.2.
Tabel 4.2 Pengukuran Regulator 7805

No. Vin (V) Vout (V)
1 1 0,11
2 3 0,14
3 5 0,12
4 8 5,01
5 10 5,02
6 12 5,04
7 15 5,04
8 18 5,04

4.3 Pengukuran Relay

Pengukuran relay ini dilakukan untuk mengetahui apakah relay akan
bekerja atau tidak pada saat kondisi tertentu. Cara pengukurannya adalah
dengan menghubungkan pin data relay pada pin DO D1, pin VCC dan pin
GND. Pengukuran ini dilakukan dengan memberikan tegangan 5Vdc pada
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relay kemudian diberikan pada pompa air. Jika relay on atau mendapat
tegangan 5V maka pompa akan menyala, sedangkan jika relay off atau tidak
mendapatkan tegangan maka pompa akan padam. Untuk membuktikannya
maka diperlukan pengukuran alat. Hasil pengukuran relay dapat dilihat pada
Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Pengukuran Relay

No. Tegangan Relay Status Pompa
5V Nyala Pompa Nyala
ov Mati Pompa Mati

4.4 Pengukuran Sensor pH

Pada saat pengukuran sensor pH, diambil data berupa nilai pH dengan
besar perubahan tegangan. Terdapat 3 cairan kondisi pH yaitu basa, netral
dan asam untuk menguji apakah sensor bekerja sesuai dengan kondisi cairan
tersebut. Cairan yang terdiri dari berbagai nilai pH ini digunakan untuk
membuat dan mempercepat kondisi kolam berubah nilai pH nya.
Pengambilan data tersebut menggunakan nilai ADC, setelah itu nilai ADC
yang didapatkan dikonversikan menjadi nilai pH yang terukur. Persamaan
untuk mengkonversikan nilai ADC menjadi nilai pH yang terukur adalah
sebagai berikut:

y=-0,02685 * x4+ 21,70.................. 4.4
Dimana y = Nilai pH yang terukur
x = Nilai ADC

Berikut ini merupakan data dari sensor pH yang diperoleh terdapat
dalam Tabel 4.4 dibawah ini.
Tabel 4.4 Pengukuran Sensor pH

No Nilai pH Keterangan
1 7,89 Larutan Basa
2 7,94 Larutan Basa
3 7,99 Larutan Basa
4 8,05 Larutan Basa
5 8,07 Larutan Basa
6 8,18 Larutan Basa
7 7,15 Netral

8 7,11 Netral

9 7,08 Netral

10 7,05 Netral

11 7,01 Netral

12 7,00 Netral
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No Nilai pH Keterangan
13 6,99 Netral

14 6,95 Netral

15 6,18 Larutan Asam
16 5,82 Larutan Asam
17 5,67 Larutan Asam
18 5,56 Larutan Asam
19 5,48 Larutan Asam
20 5,39 Larutan Asam

Pada Tabel 4.4 diketahui bahwa nilai pH diatas 7 merupakan larutan
basa. Sedangkan nilai pH dibawah 7 merupakan larutan asam. Pada
pengukuran sensor pH dilakukan untuk mengukur nilai pH asam, nilai pH

basa maupun nilai pH Netral.

4.5 Pengukuran Sensor Temperatur

Pada pengukuran sensor temperatur, diambil data berupa nilai dari
sensor temperatur untuk mengetahui bahwa sensor bekerja secara akurat.
Berikut ini merupakan data sensor temperatur yang diperoleh terdapat dalam

Tabel 4.5 dibawah ini.
Tabel 4.5 Pengukuran Sensor Temperatur

No. Sensor (T%r;wperatur Terr?oocn;eter Presentase Error (%)
1 30,12 29,7 1,41
2 30,00 29,6 1,35
3 29,70 29,4 1,02
4 29,20 29,0 0,68
5 28,30 28,8 1,73
6 27,55 27,6 0,18
7 27,53 27,5 0,10
8 27,48 27,3 0,65
9 27,48 27,3 0,65
10 27,44 274 0,14
11 27,42 27,4 0,07
12 27,42 27,5 0,29
13 27,42 27,5 0,29
14 27,41 27,3 0,40
15 27,39 27,3 0,32
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Pada Tabel 4.5 pengukuran sensor temperature merupakan langkah
yang digunakan untuk proses kalibrasi sensor. Proses kalibrasi sensor
bertujuan untuk mengurangi presentase error dengan cara membandingkan
sensor temperatur dengan termometer.

4.6 Pengujian RTC (Real Time Clock)

Pengujian RTC (Real Time Clock) dilakukan dengan cara mengatur jam,
menit, detik, tanggal, bulan dan tahun pada listing program. Setiap 5 menit
dan 10 menit dapat dilihat data waktu dan tanggal apakah sama dengan jam
tangan. Dalam pengujian RTC dilakukan secara terus menerus sampai 10 kali
percobaan. Hasil dari pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini.
Tabel 4.6 Pengujian RTC

No. | Waktu di RTC Wa_IF;L:1 3; r?am ?ci;fllj)] Presen(t;os;e Error
1 14 :00:00 14 :00: 27 27 detik 0,44
2 14 :05:00 14 :05: 29 29 detik 0,48
3 14 :10:00 14:10: 29 29 detik 0,41
4 14 :15:00 14 :15:29 29 detik 0,38
5 14:20:00 14:20: 29 29 detik 0,36
6 15:30:00 15:30:29 29 detik 0,32
7 15:40:00 15:40:29 29 detik 0,29
8 15:50:00 15:50: 29 29 detik 0,26
9 16 :00: 00 16 :00: 29 29 detik 0,24
10 16 :10:00 16 :10: 29 29 detik 0,22

Pada pengujian RTC diatas dilakukan untuk kalibrasi RTC. Dengan
membandingkan waktu di RTC dengan jam tangan akan diperoleh hasil error.
Proses kalibrasi bertujuan untuk mengurangi presentase error waktu pada
RTC. Presentase error yang diperoleh yaitu 0-0,48%.

4.7 Pengujian Sensor pH

Pada pengujian sensor pH dilakukan dengan mengambil 10 data sampel
menggunakan beberapa sampel larutan yang berbeda. Masing-masing larutan
memiliki kadar pH yang berbeda-beda. Pada pengujian ini dilakukan
pengukuran tegangan keluaran dari sensor pH. Tujuan pengukuran ini untuk
menguji sensor serta membaca kadar pH yang berguna untuk mengetahui
larutan tersebut tergolong ke dalam pH larutan asam atau pH larutan basa.
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Hasil dari pengujian sensor pH ditunjukkan pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7 Pengujian Sensor pH

No Jenis Larutan Sensor pH | Alat Ukur Presen;[(z;j)e Error
1 pH 4,01 4,1 4,2 2,38

2 pH 6,86 7,1 6,8 4,41

3 pH 7,0 7,2 7,0 2,85

4 pH 9,1 8,8 8,6 2,32

5 pH 10,0 10,1 9,7 3,09

6 Teh 7,2 6,8 5,88

7 Susu 6,8 6,5 4,61

8 Perasan lemon 2,6 2,3 3,04

9 Air sungai 8,1 7,8 3,84

10 Air laut 7,7 7,7 0

Dari Tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil pengujian sensor pH

memiliki presentase error 0-5,88%. Pengujian ini dilakukan untuk proses
kalibrasi serta menguji sensor pH apakah sensitif terhadap larutan yang

terbaca.

4.8 Pengujian Sensor Temperatur

Pada pengujian sensor temperatur dilakukan untuk mengetahui apakah

sensor bekerja sesuai dengan kondisi temperatur berada. Untuk pengujiannya
perlu dibandingkan dengan alat pengukur seperti termometer supaya dapat
diketahui seberapa besar keakuratan dari sensor temperatur yang digunakan.
Berikut data Tabel 4.8 pengujian sensor temperatur dibawabh ini.

Tabel 4.8 Pengujian Sensor Temperatur

No. Parameter Sensor | Termometer | Presentase Error

(%)
1 Air PDAM 27,42 27,64 0,79
2 Air dingin 14,57 14,79 1,48
3 Air hangat 47,83 48,21 0,78

Dalam Ruangan

4 (Tanpa AC) 28,81 28,94 0,44
5 | Ruengandengan | a5 25,04 0,75
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No. Parameter Sensor | Termometer | Presentase Error

(%)

6 Luar Ruangan 29,74 29,98 0,80
PadaTabel 4.8 pengujian sensor temperatur dilakukan untuk proses

kalibrasi serta menguji sensor temperatur ketika digunakan tidak hanya pada

media air. Dari hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa presentase error

pada sensor yaitu 0-1,48% sehingga sensor dapat digunakan dengan baik.

4.9 Pengujian Sensor pH dan Sensor Temperatur

Untuk pengujian sensor pH dan sensor temperatur ada beberapa kondisi
nilai pH dan temperatur yang diuji. Pertama, kondisi ketika nilai pH <6,5 dan
pH >7,5. Kedua, kondisi temperatur air ketika nilai T <25°C dan T >30°C.
Untuk nilai pH <6,5 memakai larutan buffer pH 4,01 dan nilai pH >7,5
memakai larutan buffer pH 10,0. Pada temperatur ketika nilai T <25°C
menggunakan air dingin dari dispenser (tempat pemanas atau pendingin air)
dan untuk temperatur dengan nilai >30°C menggunakan air yang dipanaskan
oleh heater (pemanas air). Untuk pengujiannya dilakukan ketika salah satu
kondisi pH dan kondisi temperatur berada dibawah atau diatas kondisi yang
diinginkan. Untuk pengujian selanjutnya dilakukan ketika keduanya berada
pada kondisi pH dan temperatur berada dibawah atau diatas kondisi yang
diinginkan. Untuk mengembalikan nilai pH agar berada pada nilai yang
diinginkan menggunakan larutan buffer pH 7,0 dan buffer pH 6,86. Untuk
mengembalikan nilai temperatur berada pada nilai yang diinginkan
menggunakan aquades. Berikut ini merupakan hasil dari pengujian beberapa
kondisi yang didapat tertera pada Tabel 4.9 dibawah ini.
Tabel 4.9 Pengujian Sensor pH dan Sensor Temperatur

No. | pHAwal | pH Ay | TEMPerEUr | Tempersur | Staus
1 6,86 3,89 28,84 28,91 Nyala
2 6,91 8,93 29,41 29,12 Nyala
3 6,97 6,91 28,98 24,85 Nyala
4 6,89 6,79 28,63 33,90 Nyala
5 7,01 4,19 29,32 23,78 Nyala
6 7,23 3,76 28,57 32,51 Nyala
7 7,11 9,67 28,68 24,65 Nyala
8 7,09 9,82 29,02 33,42 Nyala
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Pada pengujian sensor pH dan temperatur dari berbagai kondisi yang
pertama ketika salah satu kondisi pH dan temperatur berada diluar kondisi
yang diinginkan (6,5<pH<7,50) dan temperatur (25° C< T<30 °C) maka
pompa akan menyala. Kondisi pembacaan sensor salah satu ditunjukkan pada
nomer 1,2,3 dan 4. Pada kondisi yang kedua pompa akan menyala ketika
kondisi keduanya berada diluar batas kondisi yang diinginkan (6,5<pH<7,50)
dan temperatur (25° C< T<30 °C). Kondisi pembacaan sensor keduanya
ditunjukkan pada nomer 5,6,7 dan 8.

4.10 Pengujian Sirkulasi Air

Untuk pengujian sistem sirkulasi diperlukan terlebih dahulu dibuat
beberapa kondisi tertentu. Kemudian pada saat kondisi yang diinginkan maka
sistem sirkulasi air ini akan berhenti. Adapun kondisi yang diinginkan dari
kolam yang dibuat yaitu dengan ketentuan nilai pH berada diantara 6,5
sampai dengan 7,5 serta nilai temperatur berada diantara 25°C sampai dengan
30°C. Dari berbagai kondisi diluar kondisi yang diinginkan, maka akan
didapat berapa waktu yang dibutuhkan pompa sirkulasi untuk membuat
kondisi menjadi yang diinginkan. Berikut ini merupakan hasil dari pengujian
yang didapat tertera pada Tabel 4.10 dibawah ini.

Tabel 4.10 Pengujian Sirkulasi Air
Lama
No. | pH awal aI\?:I]Q'C pH akhir a-lzﬁinr]gb psgﬁ%z ;\),\cl)?L(S;
(menit)
1 4,9 23,3 6,7 27,4 Nyala +10
2 5,2 24,2 6,8 28,5 Nyala +8
3 6,1 26,9 6,9 27,8 Nyala +5
4 6,8 26,6 6,9 28,7 Mati -
5 6,8 26,7 7,2 28,1 Mati -
6 7,8 24,6 6,9 26,4 Nyala +9
7 8,3 31,7 6,7 27,9 Nyala +12

Pada pengujian sirkulasi air diketahui bahwa ketika nilai pH awal dan
temperatur awal tidak memenuhi nilai yang diinginkan, maka pompa akan
menyala. Setelah pompa nyala akan mensirkulasi air untuk membuat nilai pH
dan temperatur merubah menjadi hasil yang diinginkan. Nilai pH tercapai
(6,5< pH <7,5) dan nilai temperatur (25° C< T <30 °C). Pompa akan mati
ketika nilai pH dan temperatur berada pada nilai yang diinginkan.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil dari perancangan alat serta pengukuran dari Rancang Bangun

Sistem Pengatur Sirkulasi Air Berdasarkan pH dan Temperatur Air pada
Kolam Ikan Patin Berbasis Mikrokontroler ATMega32, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dalam hasil pengukuran dan pengujian sensor pH, ketika pH
menunjukkan nilai diluar batas yang diinginkan (yaitu > 7,5 atau <
6,5) maka sistem sirkulasi air akan bekerja untuk menetralkan kondisi
pH kolam.

Pada hasil pengukuran dan pengujian sensor temperatur, ketika
temperatur menunjukkan nilai diluar batas yang diinginkan (yaitu > 30
°C atau < 25 °C) maka sistem sirkulasi air akan bekerja untuk
memperoleh temperatur yang diinginkan.

Pada sistem penjadwalan yang diatur meliputi set pompa dan set
jadwal dengan lama waktunya memakai satuan jam serta menit.

Untuk pembacaan sensor pH memperoleh presentase error 0-5,88%
sehingga sensor dapat digunakan dengan baik.

Untuk pembacaan sensor Temperatur memperoleh presentase error 0-
1,48% sehingga sensor dapat digunakan dengan baik

5.2 Saran

Untuk pengembangan dan penyempurnaan pembuatan Rancang Bangun

Sistem Pengatur Sirkulasi Air Berdasarkan pH dan Temperatur Air Pada
Kolam lkan Patin Berbasis Mikrokontroler ATMega32, maka diberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1.

2.

3.

Untuk menetralisir pH pada kolam supaya lebih cepat maka perlu
ditambahkan larutan asam maupun basa disaat pengaliran airnya.
Untuk memperoleh data yang lebih akurat dapat dilakukan dengan
menambah jumlah sensor.

Untuk pembacaan sensor pertama kali tidak bisa langsung baca karena
ada delay +10 detik untuk sensor menyesuaikan keadaan sekitar. Maka
dari itu bisa memakai sensor dengan sensitfitas yang lebih tinggi.
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LAMPIRAN A

A. Tampilan Alat
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LAMPIRAN B

A. Tampilan Bak Kolam Sirkulasi Air
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LAMPIRAN C
B. Datasheet Sensor pH

171212014 PH meter(SKU: SEN0161) - Robot Wiki

Accuracy : = 0.1pH (25 °C)

Response Time : < Imin

pH Sensor with BNC Connector

PH2.0 Interface ( 3 foot patch )

Gain Adjustment Potentiometer

Power Indicator LED

Cable Length from sensor to BNC connector:660mm

pH Electrode Size

65 20.2 | 82.0 | 16.0
¥ 'I | |

o __ | |
o:lo 2 “’Ii’ 2 0195

pH Electrode Characteristics

The output of pH electrode is Millivolts,and the pH value of the relationship is shown as follows (25 “C):

voLTace (mV) oH value voLtace (mv) oHf value
414.12 0.00 -414.12 14.00
354.95 1.00 -354.96 13.00
295.80 2.00 -295.80 12.00
236.64 3.00 -236.64 11.00
177.48 4.00 -177.48 10.00
118.32 5.00 -118.32 9.00
59.16 6.00 -59.16 8.00
0.00 7.00 0.00 7.00

Use the pH Meter

Connecting Diagram

hitpidirobot. comAwikifindex php/PH_meter(SKU:_SEN0161)



17122014 PH meter(SKU: SENO161) - Robot Wiki

Step to Use the pH Meter
Cautions:
= Please use an external switching power supply,and the voltage as close as possible to the +5.00V.

More accurate the voltage, more higher the accuracy!
hitpdidirobot.comiwikifindex phe/PH_meter(SKU:_SENO161)
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LAMPIRAN D

C. Datasheet Sensor Temperatur

D318B20 Waterproof Temperature Sensor Cable

Prosduct:

This Maxim-made ibem is a digtad thermo probe or sensor that emplays
DALLAS G5l BR20. [is unigue 1-wire interface makes it easy o communicake
with devices. [t can conwverts temperature to a 12-b% digiad word in 750ms
[max). Becides, it can measwres temperatures from -55%C to +125%C (-&TF
bo = 257F), In addition, this thesma prabs dossn'l regquiee @ny axbernsl
poreer supply Snce it draws poser from data Bine. Last but not least, Boe
i comimon thenmd probe, 8 sanless Sles probe aad makes # sullable
for mny wet or harsh environmsent

The datesheet of this 0518830 Sensor can be found from:

Featurea:
Power supply range: 3.0V 1o 5.5%
5 K b rab .
TR EIPETARIE | gEee kn +1289C [-67F to +257F)
range:

Storage temperature range: | -35"0C to + 12570 (-67F fo +257F)

d&oouracy ower the range af -

o
10°C to +85°C: A

Fpin 3510 Female Haader Housing




Waterproof Stainless steel sheath

Stainless steel sheath

Size of Sheath: 6*50mm
Connector: RJ11/RJ12, 3P-2510, USB.
. oy RED: VCC Yellow: DATA Black: G

Pin Definition:
ND

Cable length: 1meter, 2m, 3m, 4m are available upon
request.

Application:

The DS18B20 Digital Temperature Probe provides 9 to 12 bit

(configurable) temperature readings which indicate the temperature of the d
evice. Information is sent to/from the DS18B20 over a 1-

Wire interface, so that only one wire (and ground)

needs to be connected from a central microprocessor to a DS18B20. Power f
or reading, writing, and performing temperature conversions can be derived
from the data line itself with no need for an external power source.

Because each DS18B20 contains a unique silicon serial number, muitiple DS
18B20s can exist on the same 1Wire bus. This allows for placing temperatur
e sensors in many different places. Applications where this feature is useful i
nclude HVAC environmental controls, sensing temperatures inside buildings,
equipment or machinery, and process monitoring and control.

Details:

Stainless steel tube encapsulation

Dimension 6*50mm
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Quick-teck Electronics Components datasheet Quick-teck

Cable length: 100 cm (39 3/8in) +

/

O=6mm(14in)

'
/ y GND

Waterproof Sensor

Z

Figure 2
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LAMPIRAN E
D. Datasheet Relay 5V

KEYES 5V Relay Module
KY-019

Description

The new KEYES 5V Relay Module is perfectly made for Arduino
application. It has three pins, the VCC, GND and Signal. It can act as switch if
the circuit and the load circuit have different supply voltage. It is commonly use if
the load circuit is AC. It is a switch used to connect isolated connection from the
circuit using a circuit signal. It has red LED that tumns on every time the coil is

energized or the signal pin has a high input.
Specifications

« 5V -12V TTL control signal

Maximum AC current and volitage : 10A 250VAC

Maximum DC current and voltage : 10A 30VDC

The control signal DC or AC, 220V AC load can be controlied

There is a normally open and one normally closed contact

To make the coil of relay energized you must need to have an input of 1 in

the signal pin.
Pin Configuration

« +:5V power supply

« -:Ground

« S:Signal from the Arduino
« NC :normally closed

« NO : normally open

« COMMON : common
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LAMPIRAN F

E. Wiring Keseluruhan

LeD1
Lo

8] R =+
CMESH105L

POMPA 2

Pada wiring diatas merupakan letak port mana saja yang diguakan pada
ATMega32. Mulai dari keypad, RTC, Sensor pH, Sensor Temperatur sebagai
inputnya. Untuk outputnya yaitu LCD sebagai tampilan, relay akan
mengontak pompa sehingga pompa akan menyala maupun mati.
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